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IHSG ditutup menguat (+1.25%) menjadi 8,644.26 pada perdagangan Senin kemarin 
(29/12) dengan saham AMMN (+7.26%), FILM (+9.83%), BRPT (+4.79%) sebagai Lead-
ing Movers. Sedangkan, DCII (-6.24%), DSSA (-2.79%), GOTO (-1.54%) tercatat sebagai 
Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy Rp 1.03 Triliun di pasar reguler 
dan net buy di seluruh pasar Rp 2.24 Triliun. Di sisi sektoral, 10 dari 11 sektor ditutup 
menguat dengan sektor Technology mencatat pelemahan terdalam (-1.17%) dan 
sektor Consumer Cyclicals mencatat penguatan tertinggi (+3.70%). Sementara itu, 
indeks-indeks saham di AS kompak melemah. Dow Jones turun (-0.51%) menjadi 
48,461, diikuti S&P 500 (-0.35%) menjadi 6,905, dan Nasdaq (-0.50%) ke 23,474. Kore-
ksi indeks-indeks saham AS tampaknya dipicu oleh diversifikasi investasi dari saham AI 
dan teknologi microchip ke emerging market, termasuk Asia Tenggara dan Indonesia. 
Hal ini tercermin dari inflow arus modal asing yang deras selama sebulan terakhir ke 
IHSG, termasuk kenaikan indeks ETF EIDO (+1.1%) dan MSCI Indonesia (+0.9%) tadi 
malam. 
Petrindo Jaya Kreasi (CUAN) bersiap mengambil alih Singaraja Putra (SINI). CUAN kini 
menguasai 19.99% saham SINI secara tidak langsung dan menargetkan kepemilikan 
minimal 51% setelah akuisisi. Melalui akuisisi SINI, CUAN akan meningkatkan konsesi 
tambang batu baranya menjadi 378 juta ton (CUAN: 216 juta ton; SINI: 162 juta ton). 
Potensi cadangan batu bara CUAN juga berpotensi meningkat menjadi 390 juta ton 
(IBP: 12.5 juta ton). Akuisisi ini berpeluang menjadikan CUAN sebagai salah satu pe-
rusahaan tambang batu bara terbesar di Indonesia. Sesuai POJK No. 9/2018, CUAN 
harus melakukan penawaran tender wajib (MTO) setelah penyelesaian akuisisi. MTO 
harus dilakukan dalam kurun waktu maksimal 30 hari yang dimulai 1 hari setelah 
pengumuman. Penyelesaian transaksi MTO secara tunai paling lambat dilakukan 12 
hari setelah jangka waktu penawaran. 
TBS Energi Utama (TOBA) menyiapkan dana maksimal IDR 586.27bn (USD 34.92mn) 
untuk melakukan aksi buyback hingga maksimal 825.74 juta lembar saham atau 
setara 10% dari paid in capital. Harga buyback diperkirakan sebesar IDR 710 per lem-
bar. Periode buyback dimulai dari tanggal 24 Desember 2025 hingga 24 Maret 2026 
berdasarkan POJK No.13/2023 dan POJK No.29/2023. Aksi buyback ini akan dibiayai 
dari kas internal Perseroan. Total Aset TOBA berpotensi turun dari USD 805.69mn per 
9M25 menjadi USD 770.77mn akibat aksi buyback. 
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Emas dan perak terkoreksi tajam pada perdagangan kemarin (29/12) setelah CME 
Group, sebagai operator bursa derivatif global tempat kontrak futures emas dan pe-
rak diperdagangkan, menaikkan margin requirement atas transaksi derivatif emas 
dan perak menyusul bullish rally harga yang sangat agresif pekan lalu. Kenaikan mar-
gin ini meningkatkan kebutuhan dana jaminan, yang berujung pada aksi deleveraging 
oleh di pasar komoditas. Akibatnya, harga emas turun hingga -4.50% menjadi 4,325 
USD per troy ons dan perak -8.80% menjadi 72.14 USD per troy ons.  
Bank Indonesia akan mengganti suku bunga acuan pasar uang Jakarta Interbank 
Offered Rate (JIBOR) dengan Indonesia Overnight Index Average (IndONIA) mulai 1 
Januari 2026. Selama ini, JIBOR dihitung berdasarkan kuotasi suku bunga pinjam-
meminjam antarbank yang dilaporkan oleh sejumlah bank berdasarkan tenor yang 
sudah ditetapkan. Sehingga, suku bunga JIBOR bersifat indikatif dan tidak sepe-
nuhnya berbasis transaksi aktual. Sedangkan, IndONIA adalah indeks suku bunga 
yang didasarkan pada transaksi riil suku bunga overnight yang dihitung dengan 
metode volume-weighted average dan telah dipublikasikan sejak Agustus 2018. BI 
juga mempublikasikan adjusted IndONIA untuk tenor 30D, 90D, 180D, dan 360D yang 
dihitung menggunakan metode compound average interest.  
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (29/12/2025) mengalami penguatan sebesar +106.35 poin (+1.25%) pada level 

8,644.26. 

IHSG saat ini masih ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic golden cross pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak 

konsolidasi dengan rentang 8,525-8,730 dengan kecenderungan menguat. 
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Short Term Buy—HUMI 

BUY  

228 
HUMI, membentuk pola 

Bullish Pennant dengan 

stochastic mengarah ke atas 

pada area netral dan vol-

ume meningkat. HUMI ber-

potensi naik ke area 238 

dengan support 216. 

232 

TP   
238 

244 

SL  216 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—MBMA 

BUY  

570 

MBMA, membentuk Bullish 

Marubozu candle dan di-

tutup di atas EMA 21 dengan 

stochastic mengarah ke atas. 

MBMA berpotensi menguat 

ke area 590 dengan support 

540. 

580 

TP   
590 

605 

SL  540 

Short Term Buy—ENRG 

BUY  

1,515 
ENRG, berada dalam bullish 

trend dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral dan volume yang 

meningkat. ENRG berpotensi 

naik ke area 1,560 dengan 

support 1,420. 

1,525 

TP   
1,560 

1,620 

SL  1,420 
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Short Term Buy—TOBA 

BUY  

740 

TOBA, false break support 

dengan valid swing low dan 

terbentuk bullish diver-

gence. TOBA berpotensi 

naik ke area 770 dengan 

support 710. 

750 

TP   
770 

810 

SL  710 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—SMGR 

BUY  

- 

SMGR, secara konsisten ber-

gerak di bawah EMA 21 

dengan stochastic mendatar 

di area netral. SMGR ber-

peluang melemah ke area 

2,580. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—CUAN 

BUY  

2,350 
CUAN, telah breakout dari 

mini base area dan mem-

bentuk valid swing low 

dengan stochastic mengarah 

ke atas. CUAN berpotensi 

naik ke area 2,440 dengan 

support 2,220. 

2,380 

TP   
2,440 

2,490 

SL  2,220 
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